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ABSTRAK

Infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) merupakan penyakit menular yang sering terjadi dan
merupakan salah satu penyebebab morbiditas dan mortilitas pada anak dan balita. Beberapa faktor
yang mempengaruhi ISPA seperti virus, bakteri, gizi buruk, keadaan daya tahan tubuh, keadaan
lingkungan luar maupun dalam rumah seperti kurang ventilasi, kelembaban dan kepadatan
penghuni. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh lingkungan fisik rumah terhadap
kejadian ISPA pada balita (0-60 bulan) di Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon periode Juli — agustus
2016. Metode penelitian ini bersifat analitik dengan desain cross sectional. Sampel dipilih
menggunakan cara non random consecutive sampling dengan mengunjungi tempat tinggal balita
untuk membagikan kuesioner, melakukan observasi dan pengukuran terhadap lingkungan fisik
rumah. Penelitian ini menemukan total sampel sebanyak 90 balita. Prevalen dengan kejadian ISPA
sebanyak 31 balita (34,4%) dan yang tidak mengalami kejadian ISPA sebanyak 59 balita (65,6%).
berdasarkan uji statistik Pearson Chi square dengan koreksi Yates didapatkan hubungan yang
bermakna antara lantai (p=0,001), dinding (p=0,001), ventilasi (p=0,001), atap (p=0,001) dan
rokok (p=0,006) dengan kejadian ISPA pada balita. Berdasarkan uji Fisher’s exact test didapatkan
hubungan yang bermakna antara kepadatan penghuni (p=0,001) dan bahan bakar yang digunakan
untuk memasak (p=0,038) dengan kejadian ISPA pada balita. Diperlukan upaya promosi kesehatan
dan tindakan untuk meningkatkan kesehatan lingkungan terutama kondisi rumah untuk mencegah
kejadian ISPA pada balita.
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insiden ISPA pada anak berusia di bawah
5 tahun mencapai 12,7-16,8 episode per
100 anak/minggu.2 Di Indonesia, kasus
ISPA menempati urutan pertama dalam
jumlah pasien rawat jalan terbanyak. Hal
ini menimbulkan ketertarikan peneliti
untuk meneliti pengaruh lingkungan fisik
rumah terhadap kejadian ISPA pada balita
di Kecamatan Ciwadan, Kota Cilegon,

Jawa Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan secara analitik
observasional dengan desain cross-
sectional. Pengambilan sampel dilakukan
di tempat tinggal balita di Kecamatan
Ciwadan Kota Cilegon periode Juli-
Agustus 2016. Populasi pada penelitian
ini adalah balita yang memenuhi kriteria
inklusi selama penelitian berlangsung.
Pengambilan sampel menggunakan non-
random consecutive sampling.
Responden yang memenuhi Kriteria
inklusi akan dilakukan wawancara
responden, mengisi kuesioner, observasi
jenis dinding, jenis lantai, jenis atap dan
melakukan pengukuran ventilasi kamar
balita dan luas ruangan di tempat tinggal
balita dan hasilnya dapat dikelompokkan
memenuhi syarat atau tidak memenuhi

syarat.
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HASIL PENELITIAN

Dari 90 subyek balita, didapatkan 31
balita dengan kejadian ISPA dan 59 balita
tidak terkena ISPA. Dari balita yang
mengalami ISPA, 57% lantai rumahnya
tidak memenuhi syarat, 70,3% dinding
rumahnya tidak memenuhi syarat, 47,6%
dengan ventilasi rumah yang tidak
memenuhi syarat, 73,35% mempunyai
atap rumah yang tidak memenuhi syarat
dan 85,7% dengan kepadatan penghuni
yang tidak memenuhi syarat. Kebiasaan
merokok di dalam rumah dengan kejadian
ISPA didapatkan 42,3% balita. Bahan
bakar yang digunakan untuk memasak
dalam rumah yang tidak memenuhi syarat
sebanyak 100% balita yang terkena ISPA
(Tabel 1).

Berdasarkan uji statistik chi-square
dengan  koreksi  Yates didapatkan
hubungan yang bermakna antara lantai,
dinding, ventilasi, atap yang tidak
memenuhi syarat, kebiasaan merokok
dengan kejadian ISPA. Berdasarkan uji
statistik ~ Fisher  Exact didapatkan
hubungan bermakna antara kepadatan
yang dan bahan bakar masak yang tidak
memenuhi syarat dengan kejadian ISPA
(Tabel 1).
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Tabel 1. Analisis pengaruh lingkungan fisik rumah dengan kejadian ISPA pada Balita di Kecamatan
Ciwandan Kota Cilegon periode Juli 2016-Agustus 2016

Parameter ISPA Tidak ISPA PR IK 95% p-value
N % N % Min  Max
Bahan bakar ~ TMS 3 (100) 0 (0) 312 229 421 0,038
masak
MS 28 (32,2) 59  (67,5)
Rokok TMS 30 (423 41 (57,7 84 116 551 0,006
MS 1 (5,3) 18 (94,7)
Atap T™S 14 (73,3) 4 (26,7) 3.4 1,69 446 0,002
MS 20 (26,7 55 (73,3)
Kepadatan TMS 12 (85,7) 2 (14,3) 34 2,19 534 0,001
MS 19  (25,0) 57 (75,0
Ventilasi TMS 30 (47,6) 33 (52,4) 128 1,84 89,5 0,001
MS 1 (3,7) 26 (96,3)
Dinding T™S 26 (70,3) 11 (29,7) 7,47 315 176 0,001
MS 5 9,9) 48  (90,6)
Lantai TMS 27 (57,4) 20 (42,6) 6,17 2,35 16,2 0,001
MS 4 (93 39 (90,7)

Keterangan tabel: TMS = tidak memenuhi syarat, MS = memenuhi syarat

PEMBAHASAN

Ventilasi

Dari  hasil penelitian, didapatkan
hubungan antara ventilasi dengan

kejadian ISPA pada balita di Kecamatan
Ciwadan, Kota Cilegon (p=0,001). Hal ini
sesuai dengan Depkes (2013) vyang
menyatakan ventilasi rumah yang tidak
memenuhi syarat merupakan slah satu
faktor risiko ISPA.! Hasil ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ade Irwan yang menyatakan adanya
antara  ventilasi

hubungan dengan

kejadian ISPA pada balita di Kabupaten
Wonosobo (p=0,001).2 Hal ini mungkin
disebabkan karena proses pertukaran
aliran udara dan cahaya matahari dari luar
ke dalam kamar tidur terhambat sehingga
ISPA

memudahkan bakteri penyebab

berkembang biak.

Kepadatan
Hasil penelitian ini didapatkan hubungan
anatara kepadatan dengan kejadian ISPA
(p=0,001). Hal

penelitian yang dilakukan oleh Rudianto,

ini sejalan dengan

yang menyatakan adanya hubungan yang
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signifikan antara kepadatan hunian
dengan kejadian ISPA pada balita
(p=0,032) di lima posyandu Desa
Tamansari Keamatan Pangkalan.*
Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Ahyati (p=0,000).> Hal ini
mungkin disebabkan kepadatan hunian
memudahkan penularan ISPA dari
individu kepada individu lainnya dan
ruangan yang sesak akan semakin

memperberat timbulnya ISPA.

Jenis lantai

Hasil penelitian ditemukan hubungan
antara jenis lantai rumah dengan kejadian
ISPA pada balita di Kecamatan Ciwandan
Kota Cilegon (p = 0.001). Vita Ayu
meyatakan adanya hubungan antara lantai
rumah dengan kejadian ISPA di Desa
Cepogo, Kecamatan Cepogo, Kabupaten
Boyolali, nilai (p = 0,025)%. Hasil
Tonabun  (2003)

menunjukan bahwa lantai rumah di Desa

penelitian  oleh

Tual memakai jenis lantai semen dan
tanah. Responden yang terkena ISPA
mempunyai lantai rumah yang memenuhi
syarat sebanyak 13 rumah (21%) dan
lantai rumah yang tidak memenuhi syarat
sebanyak 24 rumah (38,7%), sedangkan
responden yang tidak terkena ISPA
mempunyai lantai rumah yang memenuhi
syarat sebanyak 25,8% dan lantai rumah
yang tidak memenuhi syarat sebanyak
14,5%. Hal ini mungkin disebabkan
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kondisi lantai yang tidak memenuhi
syarat berhubungan dengan faktor
kebersihan rumah yang berpengaruh pada
ISPA.

Atap rumah

Hasil penelitian ditemukan hubungan
antara atap rumah dengan kejadian ISPA
pada balita di Kota Cilegon (p = 0,002).
Vita Ayu menyatakan terdapat hubungan
antara atap rumah dengan kejadian ISPA
di Desa Cepogo, Kabupaten Boyolali (p =
0,026)%. Hasil penelitian oleh Tonabun
menunjukan bahwa atap rumah rata-rata
di Desa Tual memakai atap genting dan
tidak diberi langit-langit. Presentase
responden yang  terkena ISPA
mempunyai atap rumah memenuhi syarat
sebanyak 25,8% dan yang tidak
memenuhi syarat sebanyak 33,9% dan
total responden yang tidak terkena ISPA
mempunyai atap rumah yang memenuhi
syarat dan tidak mempunyai syarat
sebanyak 40%’. Hal ini mungkin
disebabkan karena atap rumah yang tidak
memenuhi syarat berhubungan dengan
faktor kebersihan dan perlindungan

terhadap organisme atau serangga.

Jenis Dinding

Hasil penelitian didapatkan hubungan
yang bermakna antara jenis dinding
rumah dengan kejadian ISPA pada balita
di Kota Cilegon (p = 0,001). Hasil



penelitian ini sejalan dengan penelitian
Mudehir, yang menyatakan anak balita
yang tinggal di rumah dengan konstruksi
dinding yang tidak baik mempunyai
risiko untuk terkena ISPA 2,2 kali lebih
besar dibandingkan dengan anak balita
yang tinggal di rumah dengan konstruksi
dinding baik.” Ade Irwan menunjukan
bahwa jenis dinding rumah memiliki
hubungan bermakna dengan kejadian
ISPA pada Balita, nilai (p = 0.015).% Hal
ini mungkin disebabkan jenis dinding
yang memenuhi syarat dapat memberi
perlindungan  terhadap debu dan
kebersihan ruangan.

Rokok

Hasil penelitian didapatkan hubungan
yang bermakna antara kebiasaan merokok
di dalam rumah dengan kejadian ISPA
pada balita di Kota Cilegon (p = 0,006).
Ade Irwan menunjukan bahwa perokok
dalam keluarga memiliki hubungan
bermakna dengan kejadian ISPA pada
balita, nilai (p = 0.679).28 Dari hasil
analisis statistik oleh Irma terdapat
hubungan bermakna antara kebiasaan
merokok didalam rumah dengan kejadian
ISPA pada balita di wilayah Kkerja
Puskesmas Lubuk Buaya didapatkan nilai
(p<0,05).2 Hal ini disebabkan asap rokok
merupakan bahan pencemaran yang
memiliki kandungan atau zat berbahaya
yang dapat menimbulkan ISPA, paparan
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terus menerus dapat memperberat
terjadinya ISPA

Bahan bakar memasak

Hasil penelitian didapatkan nilai (p =
0,038) yang menunjukan terdapat
hubungan  bermakna bahan bakar
memasak dengan kejadian ISPA pada
balita di Kota Cilegon. Menurut Soemirat
pembakaran minyak tanah dan kayu bakar
menghasilkan polutan dalam bentuk debu
(partikel)  juga  menghasilkan  zat
pencemar kimia berupa karbondioksida,
oksidasulfur, oksidaoksigen, hidrokarbon
yang  memberikan dampak pada
gangguan saluran pernapasan.’

Menunjukan  hubungan  penggunaan
bahan bakar rumah yang dengan kejadian
ISPA pada balita di wilayah Kkerja
Puskesmas Lubuk Buaya didapatkan nilai
(0,027).2 Hal ini disebabkan karena asap
pada bahan bakar yang tidak memenubhi
syarat dapat menimbulkan sesak, paparan
terus menerus akan memperberat resiko

terjadi ISPA.

KESIMPULAN

Jumlah balita dengan kejadian ISPA
sebanyak 31 (34,4%) dan yang tidak
terkena ISPA sebanyak 59 (65,6%).
Jumlah lingkungan fisik rumah balita
yang tidak memenuhi syarat dengan

presentase tertinggi adalah kebiasaan
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merokok sebanyak 71 (63,3%), ventilasi
sebanyak 63 (56,7%) dan lantai yang
tidak memenuhi syarat sebanyak 47
(42%). Jumlah yang memiliki lingkungan
fisik rumah yang tidak memenuhi syarat
dengan kejadian ISPA tertinggi adalah
ventilasi 30  (47,6%)  responden,
kebiasaan merokok 30 (42,3%) responden
dan jenis lantai sebanyak 27 (57,4%)
responden. Terdapat adanya hubungan
yang paling bermakna antara lingkungan
fisik rumah yang tidak memenuhi syarat
dengan kejadian ISPA diantaranya
ventilasi yang memiliki risiko 12,8 kali
lebih tinggi terkena ISPA, Kkebiasaan
merokok memiliki risiko 8,4 kali lebih
tinggi terkena ISPA dan jenis dinding
yang tidak memenuhi syarat memiliki
risiko 7,47 kali terkena ISPA.
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